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Latar Belakang penelitian ini dilatar belakangi adanya kesulitan siswa dalam
membaca dan memahami bacaan bahasa arab. Penyebabnya adalah lemahnya kemampuan
siswa, dan banyaknya lulusan dari Sekolah Dasar. Pada zaman sekarang, keterampilan
membaca tidak hanya menggunakan penglihatan dan pendengaran saja, melainkan juga
menggunakan aspek berfikir kognitif. Guru berinisiatif untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam membaca. Madrasah Tsanawiyah Negri © Tulungagung dan MTs Darul Fallah
Sumbergempol menerapkan pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis
keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS). Pendekatan berfikir tinggi ini ini terfokus pada ¥
level yaitu level menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dimana kedua sekolah tersebut
memiliki tiik perbedaan besar dilevel menncipta. Pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan keterampilan berfikir tingkat tinggi merupakan pembelajaran yang dirasa cukup
efektif dalam proses pembelajaran khususnya keterampilan membaca.  Oleh karena itu,
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Pendekatan Berfikir Tingkat
Tinggi (HOTS) pada Pembelajaran Maharoh Qiro’ah Siswa Kelas VIII MTsSN © dan MTs
Darul Fallah Sumbergempol.”

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah ). Bagaimana penerapan
pendekatan HOTS dalam maharah giroah untuk kelas A di MTsN © dan MTs Darul Falah
Tulungagung? Y) Bagaimana proses analisis pendekatan HOTS dalam maharah giroah
untuk kelas A di MTsN © dan MTs Darul Falah Tulungagung? ¥) Bagaimana proses
evaluasi pendekatan HOTS dalam maharah giroah untuk kelas A di MTsN © dan MTs
Darul Falah Tulungagung? ¢) Bagaimana proses mencipta pendekatan HOTS dalam
maharah giroah untuk kelas A di MTsN © dan MTs Darul Falah Tulungagung?. Tujuan
Pembahasan ini yaitu: )). Untuk menjelaskan penerapan pendekatan HOTS dalam maharah
giroah untuk kelas A di MTsN ¢ dan MTs Darul Falah Tulungagung? Y) Untuk menjelaskan
proses analisis pendekatan HOTS dalam maharah giroah untuk kelas A di MTsN © dan
MTs Darul Falah Tulungagung. ¥) Untuk menjelaskan proses Evaluasi pendekatan HOTS
dalam maharah giroah untuk kelas A di MTsN © dan MTs Darul Falah Tulungagung. £)
Untuk menjelaskan proses mencipta pendekatan HOTS dalam maharah giroah untuk kelas
A di MTsN @ dan MTs Darul Falah Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan jenis penilitian lapangan untuk menganalisis data data berupa
kalimat dan kata. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Data analisis dengan pengumpulan data , reduksi data,penyajian data dan
verivikasi data. Pengecekan keabsahan data dengan Perpanjangan kehadiran dan trianggulasi.

Hasil Penelitian menunjukkan: V) Penerapan Pembelajaran keterampilan membaca
dengan menggunakan pendekatan berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi di MTs N @
yaitu dengan Pembukaan, guru memulai pembelajaran dengan doa dan mengulas materi yang
lalu, kosa kata yang sudah dipelajari ,pada bagian inti siswa membaca teks bersama sama
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kemudian Guru membagi kelompok dengan cara berhitung, Setiap kelompok membaca teks
kemudian mendiskusikannya, Kemudian guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok, Guru melakukan evaluasi, membuat peta konsep berdasakan teks yang
secara berkelompok, Penutup sedangkan MTs Darul Falah yaitu dengan Pembukaan, guru
memulai pembelajaran dengan doa dan mengulas materi yang lalu, kosa kata yang sudah
dipelajari serta melantunkan tasrifiyah, pada bagian inti siswa membaca teks bersama sama
kemudian siswa diminta membagi kelompok sesuai tempat duduk, Setiap kelompok
membaca teks kemudian mendiskusikannya, Kemudian guru menunjuk siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, Guru melakukan evaluasi, membuat peta konsep
berdasakan teks yang telah dibaca secara mandiri, Penutup. Y) Proses Menganalisis dengan
pendekatan HOTS di MTsN © Tulunggung yaitu dengan menentukan bentuk kata di bacaan,
menentukan jenis fiil dan menganalisis artinya serta kandunganya secara berkelompok
sedangkan di MTs Darul Falah siswa menganalis kalaimah kalimah yang kemasukan an, lan
dan li serta menerjemahkannya Y) Proses evaluasi dengan pendekatan HOTS di MTsN ©
yaitu siswa menyampaikan informasi yang didapatkan setelah mendiskusikan bersama
kelompok, Tanya jawab yang berhubungan dengan bacaan, kemudian guru meminta siswa
untuk menjawab kuis secara individu akan tetapi proses evaluasi di MTs Darul Falah yaitu
siswa menyampaikan informasi yang didapatkan setelah mendiskusikan bersama kelompok,
Tanya jawab yang berhubungan dengan bacaan yang disampaikan,kemudian menjawab
pertanyaan pertanaan yang ada secara bersama sama . £) Proses mencipta peda pendekatan
HOTS di MTsN © Tulungagung yaitu dengan cara membuat peta konsep tentang bacaan
secara kelompok sedangkan di MTs Darul Falah Membuat peta konsep yang berkaitan
secara individu.
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The background This research is motivated by the difficulties of students in reading
and understanding Arabic reading. The reason is the weak ability of students, and the large
number of graduates from elementary schools. In today's era, reading skills do not only use
sight and hearing, but also use aspects of cognitive thinking. The teacher took the initiative to
improve students' reading skills. Madrasah Tsanawiyah Negri © Tulungagung and MTs Darul
Fallah Sumbergempol apply learning using a high-level thinking skills (HOTS) based
approach. Learning by using a higher order thinking skills approach is a learning that is
considered quite effective in the learning process, especially reading skills. Therefore, the
researcher wanted to conduct a research entitled "Use of Higher Order Thinking Approach
(HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul Fallah
Sumbergempol.”

The focus of this research is: V). How is the application Higher Order Thinking
Approach (HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul
Fallah Sumbergempol? Y) How is the analysis process Higher Order Thinking Approach
(HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul Fallah
Sumbergempol ? ¥) How is the process of Evaluation Higher Order Thinking Approach
(HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul Fallah
Sumbergempol? ¢) How is the process of creating Higher Order Thinking Approach (HOTYS)
in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul Fallah Sumbergempol.
The Purpose this research is V). To explain How is the application Higher Order Thinking
Approach (HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul
Fallah Sumbergempol? ¥) To Explain How is the analysis process Higher Order Thinking
Approach (HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs Darul
Fallah Sumbergempol ? ¥) To Explain How is the process of Evaluation Higher Order
Thinking Approach (HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs
Darul Fallah Sumbergempol? ¢) To Explain How is the process of creating Higher Order
Thinking Approach (HOTS) in Maharoh Qiro'ah Learning for Eight Class MTsN ¢ and MTs
Darul Fallah Sumbergempol.

The method used in this research is descriptive qualitative research method with the
type of field research to analyze data in the form of sentences and words. Data collection
techniques were carried out through interviews, observation and documentation. Data
analysis with data collection, data reduction, data presentation and data verification.
Checking the validity of the data with Extended attendance and triangulation.

The Results of this reseach showed that: ‘) For learning reading skills using an
approach based on higher order thinking skills at MTs Darul Falah, namely: Opening, the
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teacher starts learning with prayer and reviews the past material, vocabulary that has been
studied and chants tasrifiyah, in the core students read the text together then the teacher
divides the group, each group reads the text and then discusses it, then the teacher appoints
students to present the results of the group discussion, the teacher evaluates, makes a concept
map based on the text that has been read independently, closing.While in MTs N ¢, namely
the Opening, the teacher starts the lesson by praying and reviewing the previous material, the
vocabulary that has been studied and chanting tasrifiyah, in the core part the students read the
text together then the teacher divides the group, each group reads the text and then discusses
it, then the teacher appoint students to present the results of group discussions, the teacher
evaluates, makes a concept map based on the text in groups, Closing. Y. Analyzing the form
of words in the reading, determining the type of fiil and analyzing its meaning and content in
groups Y. Conveying the information obtained after discussing with the group, asking
questions related to reading, answering questions related to reading individually as a quiz.<.
Make a concept map about individual readings. Make sentences in groups.
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